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PERAN FOTOGRAFI DOKUMENTASI DALAM
MEMPROMOSIKAN OBYEK WISATA
TANGKAHAN LANGKAT SELATAN

ADIL RAHMAD
2003110290

ABSTRAK

Tangkahan merupakan ekowisata yang terletak di Kabupaten Langkat Selatan,
Sumatera Utara. Tangkahan masih berada di bawah naungan Taman Nasional
Gunung Leuser yang merupakan habitat gajah yang dilindungi. Tangkahan obyek
wisata yang menarik mancanegara karena terdapat sungai air panas, air dingin, dan
air terjun. Selain itu adapula gajah yang juga menjadi daya tarik wisatawan.
Fotografi dokumentasi dapat diklasifikasikan sebagai sebuah karya foto yang
mengabadikan suatu peristiwa dalam sebuah perusahaan. Fotografi dokumentasi
mengabadikan momen unik dan keindahan alam destinasi wisata dengan cara yang
autentik dan imersif. Penelitian ini digunakan berupa penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode kualitatif, metode deskriptif bertujuan menggambarkan
berbagai kondisi, situasi, fenomena realitas yang ada dimasyarakat yang menjadi
obyek penelitian dan berupaya menarik realitas sebagai suatu ciri, karakter, sifat,
model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi dan keadaan tertentu. Metode
ini tidak hanya menggambarkan tetapi juga menganalisis berdasarkan teori dan
metode. Metode penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang
Peran Fotografi Dokumentasi Dalam Mempromosikan Obyek Wisata Tangkahan
Langkat Selatan. Secara lebih spesifik, visi dan misi Tangkahan dapat bervariasi
tergantung pada pengelola atau lembaga yang mengelola kawasan tersebut. Namun,
secara umum, tujuan utama Tangkahan adalah menjadi destinasi wisata yang unik,
berkelanjutan, dan memberikan manfaat bagi alam dan masyarakat. Pada masa ini,
wisatawan menggunakan teknologi online untuk menyebarkan informasi seperti
pemakaian website, blog, dan media sosial seperti facebook, Instagram, Tiktok.
Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti mengenai Peran Fotografi Dokumentasi
dalam mempromosikan obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan. Penggunaan
situs web dan blog wisata untuk meningkatkan visibilitas Tangkahan.

Kata Kunci : Fotografi, Dokumentasi, Tangkahan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tangkahan merupakan ekowisata yang terletak di Kabupaten Langkat Selatan,

Sumatera Utara. Tangkahan masih berada di bawah naungan Taman Nasional

Gunung Leuser yang merupakan habitat gajah yang dilindungi. Tangkahan obyek

wisata yang menarik mancanegara karena terdapat sungai air panas, air dingin, dan

air terjun. Selain itu adapula gajah yang juga menjadi daya tarik wisatawan. Maka

peran fotografi dokumentasi sangat efisien dan efektif untuk mempromosikan

obyek wisata tangkahan kepada seluruh khalayak di semua media. (Warokka &

Djamali, 2021)

Fotografi dokumentasi dapat diklasifikasikan sebagai sebuah karya foto yang

mengabadikan suatu peristiwa dalam sebuah perusahaan. Fotografi dokumentasi

mengabadikan momen unik dan keindahan alam destinasi wisata dengan cara yang

autentik dan imersif. Dengan gambar yang kuat dan menarik, fotografi dokumentasi

memiliki potensi besar untuk mempengaruhi persepsi wisatawan dan memotivasi

mereka untuk mengunjungi suatu tempat untuk mempromosikan wisata melalui

media sosial. Berisi informasi yang dinikmati oleh pengguna media informasi dan

proses komunikasi, cara yang digunakan oleh pengguna media informasi dalam

rangka tukar menukar informasi.

Media sosial yang kerap disebut “sosmed” sudah menjadi bagian dari

kehidupan manusia. Dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi

langsung di lapangan, ditemukan bahwa media sosial, khususnya platform
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Instagram, berperan penting dalam mempromosikan pariwisata. Dalam

penelitian ini, hanya berfokus pada Peran Fotografi dokumentasi dalam

mempromosikan obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan. Dalam era digital saat

ini, fotografi dokumentasi telah menjadi salah satu alat utama dalam kampanye

promosi pariwisata. Kegiatan pelatihan berbasis social media dalam

mengembangkan potensi wisata Tangkahan Kabupaten Langkat ini akan

bekerjasama dengan Pemerintah Desa Namo Sialang diharapkan dapat membantu

masyarakat Desa Namo Sialang dalam aspek penggunaan smartphone dalam

mempromosikan kawasan wisata Tangkahan di Kabupaten Langkat, selain itu

mereka diharapkan dapat membentuk kelompok lain dalam bidang promosi

pengembangan kawasan wisata Tangkahan Kabupaten Langkat.(Adhani et al.,

2021). Melalui gambar - gambar yang menawan dan autentik, fotografi

dokumentasi memiliki potensi besar untuk memperkenalkan keindahan alam dan

pengalaman unik dari Tangkahan Langkat Selatan kepada audiens di seluruh dunia.

(Warokka & Djamali, 2021)

1.2. Pembatasan Masalah

1. Penilitian hanya berfokus pada analisis penggunaan media social dalam

obyek wisata melalui fotografi dokumentasi.

2. Penelitian ini berfokus kepada dokumentasi pemandangan di Tangkahan

Langkat Selatan.
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1.3. Rumusan Masalah

Agar pembahasan ini nantinya tersusun secara sistematis, maka perlu

dirumuskan permasalahan. Berdasarkan kronologi permasalahan yang disampaikan

dalam latar belakang di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana Peran Fotografi Dokumentasi dalam mempromosikan obyek wisata

Tangkahan Langkat Selatan?

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan masalah yang dirumuskan penulis, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penilitian ini adalah:

Tujuannya untuk mengetahui bagaimana peran fotografi dokumentasi dalam

mempromosikan obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan.

Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini berkontribusi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan

terutama pada bidang fotografi dokumentasi, seperti siswa dapat

memperdalam pemahaman tentang konsep dasar fotografi dokumentasi dan

mempelajari teknik yang digunakan untuk mempromosikan obyek wisata.

2. Kegunaan Praktis

Penilitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap potensi

wisata yang ada disekitarnya. Dengan melihat gambar - gambar menarik

dari tempat - tempat wisata lokal, masyarakat lebih memahami keindahan

dan nilai tempat tersebut.
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1.5. Sistematika Penelitian

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB II : URAIAN TEORITIS

Dalam bab ini berisi tentang teori relevan dengan masalah yang di teliti.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini mengungkapkan rancangan penelitian, prosedur

penelitian, sampel/unit analis/narasumber penelitian, Teknik pengumpulan data,

dan metode ujinya.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisi simpulan dan saran.
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BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi

2.1.1.Pengertian ilmu komunikasi

Ilmu Komunikasi adalah bidang studi lintas disiplin yang mempelajari

mengenai interaksi komunikatif manusia, termasuk proses pengiriman, penerimaan,

dan proses pesan. Istilah komunikasi dalam bahasa inggris berasal dari kata lain,

communicator, dan bersumber dari kata communis yang berarti “sama”, sama disini

maksudnya adalah makna. (Pramiswara, 2021)

Diasumsikan, jika dua orang yang terlibat dalam komunikasi, misalnya

dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama

ada kesamaan makna mengenai apa yang di katakan. Kesamaan bahasa yang

digunakan dalam dialog itu belum tentu di mengerti makna yang dibawakan oleh

bahasa itu, jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan kommunikatif

apabila keduanya saling mengerti bahasa yang digunakan dari topik percakapan.

Aktivitas komunikasi, harus mengandung kesamaan makna antara dua

pihak yang terlibat. Karena kegiatan komunikasi tidak hanya informative, yakni

agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu

perbuatan atau kegiatan lain - lain. (Pramiswara, 2021)

2.1.2. Unsur - unsur komunikasi

Unsur - unsur komunikasi adalah komponen - komponen dasar yang

membentuk proses komunikasi. Terdapat lima unsur pokok dalam komunikasi
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yang dikenal dengan model komunikasi Shannon-Weaver, yang merupakan salah

satu model paling dikenal dalam studi komunikasi. (Idris et al., 2019)

Berikut unsur - unsur komunikasi:

i. Pengirim

Pengirim adalah individu atau entitas yang menginisiasi proses komunikasi

dengan membuat pesan yang akan dikirimkan kepada penerima. Pengirim

memutuskan pesan apa yang ingin disampaikan dan memilih media yang

sesuai untuk mengirimkannya.

ii. Pesan

Pesan adalah informasi yang ingin disampaikan oleh pengirim kepada

penerima. Pesan bisa berupa teks, suara, gambar, atau kombinasi dari

semuanya. Pesan harus dirancang sedemikian rupa agar bisa dimengerti

oleh penerima.

iii. Media Komunikasi

Media komunikasi adalah jalur fisik atau teknologi yang digunakan untuk

mentransmisikan pesan dari pengirim ke penerima. Contohnya meliputi

percakapan langsung, telepon, surat, email, media sosial, dan lain - lain.

iv. Penerima

Penerima adalah individu atau kelompok yang menerima pesan yang telah

dikirimkan oleh pengirim. Penerima harus memiliki kemampuan untuk

memahami pesan yang diterima.
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v. Umpan Balik

Umpan balik adalah tanggapan atau respons yang diberikan oleh penerima

kepada pengirim setelah menerima dan memahami pesan. Umpan balik

penting untuk memastikan bahwa pesan telah diterima dengan benar dan

untuk mengevaluasi keberhasilan komunikasi.

2.1.3. Proses Komunikasi

Proses komunikasi menurut Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori

dan praktek terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder

(Idris et al., 2019):

i. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pemikiran dan

perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang

(symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses

komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya

yang kesemuanya itu langsung “mampu menerjemahkan” pikiran perasaan

komunikator kepada komunikan. Bahwa yang paling banyak digunakan

dalam komunikasi bervariasi tergantung pada konteks geografis, budaya,

dan demografi.

ii. Proses komunikasi secara sekunder

Proses Komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai

media pertama. Seseorang komunikator menggunakan media kedua dalam

melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada

ditempat yang relative jauh atau jumlahnya banyak. (2005:1).
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2.1.4 Teori Komunikasi

Teori Kultural yang sering diterapkan pada media visual seperti film, poster, dan

foto. Teori ini memiliki karakter yang beragam dengan komponen inti yang dapat

sangat imajinatif dan ideal.

2.2. Pariwisata

2.2.1. Pengertian Pariwisata

Secara umum pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan

seseorang untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke

tempat yang lain dengan meninggalkan tempat semula dan dengan suatu

perencanaan atau bukan maksud untuk mencari nafkah di tempat yang

dikunjunginya, tetapi semata - mata untuk menikmati kegiatan pertamasyaan atau

rekreasi untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam. (AHMAD, 2019)

Menurut Kodhyat (1998) pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat

ketempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok, sebagai

usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagian dengan lingkungan

dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Sedangkan Gamal (2002),

pariwisata didefinisikan sebagai bentuk suatu proses kepergian sementara dari

seorang, lebih menuju ketempat lain diluar tempat tinggalnya. Dorongan

kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan baik karena kepentingan

ekonomi, sosial, budaya, politik, agama, kesehatan maupun kepentingan

lain.(AHMAD, 2019)
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2.2.2. Industri Pariwisata

Sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 10 Tahun 2009 bahwa industri

pariwisata merupakan kumpulan usaha yang saling terkait dalam rangka

menghasilkan barang atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam

penyelenggaraan pariwisata, dan usaha.

Industri pariwisata merupakan salah satu industri yang memiliki keterkaitan

yang kuat dengan sector lain, karena pariwisata bisa dikatakan sebagai gabungan

fenomena dan hubungan timbal balik akibat adanya interaksi dengan wisatawan,

supplier bisnis, pemerintah tujuan wisata serta masyarakat daerah. (Surya, 2021)

Menurut McIntos (1980) pariwisata adalah gabungan kegiatan, pelayanan,

dan industri yang memberikan pengalaman perjalanan, seperti transportasi,

akomodasi, makanan dan minuman, pertokoan, fasilitas kegiatan hiburan, dan

pelayanan lainnya yang tersedia bagi individu atau kelompok yang melakukan.

Sektor pariwisata memiliki peran strategis dan kontribusi penting terhadap

pengembangan perekonomian daerah dan nasional. Di setiap destinasi wisata

dipastikan memiliki pemandu wisata (Tour  Guide) yang bertugas untuk memandu

dan mengenalkan destinasi tersebut kepada wisatawan.(Meliala et al., 2023)

Pariwisata merupakan suatu usaha yang komplek, hal ini dikarenakan

terdapat banyak kegiatan yang terkait dalam penyelenggaraan pariwisata. Kegiatan

- kegiatan tersebut diantaranya seperti usaha perhotelan (home stay), usaha

kerajinan atau cinderamata, usaha perjalanan, dan usaha – usaha lainnya. (Surya,

2021)
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2.2.3. Jenis Pariwisata

Seorang wisatawan dapat mengadakan perjalanan wisata karena didorong

oleh berbagai motif yang tercermin dalam berbagai macam jenis pariwisata.

Spillane (1987) membedakan jenis pariwisata, yaitu :

i. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism). Bentuk pariwisata

ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk

berlibur, untuk mencari udara segar yang baru, untuk memenuhi kehendak

ingin tahunya, untuk mengendorkan ketegangan sarafnya, untuk melihat

sesuatu yang baru, untuk menikmati keindahan alam, untuk mengetahui

hikayat rakyat setempat, untuk medapatkan ketenangan dan kedamaian

didaerah luar, untuk menikmati hiburan di kota – kota besar, atau untuk ikut

serta dalam kermaian pusat – pusat pariwisata. (Afifah, 2021)

ii. Pariwisata untuk rekreasi (recreation tourism). Jenis pariwisata ini dilakukan

oleh orang - orang yang menghendaki pemanfaatan hari-hari liburnya untuk

beristirahat, untuk memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohaninya,

yang ingin menyegarkan keletihan dan kelelahannya. Biasanya mereka

tinggal selama mungkin ditempat - tempat yang dianggapnya benar - benar

menjamin. Tujuan - tujuan rekreasi tersebut (misalnya ditepi pantai,

dipegunungan, dipusat - pusat peristirahatan atau pusat - pusat kesehatan)

dengan tujuan menemukan kenikmatan yang diperlukan. Dengan kata lain

mereka lebih menyukai Health Resort.

iii. Pariwisata untuk kebudayaan (cultural tourism), jenis ini ditandai adanya

rangkaian motivasi, seperti keinginan belajar dipusat pusat pengajaran dan
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riset, untuk mempelajari adat istiadat, kelembagaan, dan cara hidup rakyat

negeri lain, untuk mengunjungi monumen bersejarah, peninggalan masalalu

atau sebaliknya, penemuan - penemuan besar masa kini, pusat – pusat

kesenian, pusat - pusat keagamaan, atau juga untuk ikut serta  dalam festival

- festival seni musik, teater rakyat.

2.3. Fotografi

2.3.1. Pengertian Fotografi

Fotografi (dari bahasa Inggris: photography, yang berasal dari kata Yunani

yaitu "photos": Cahaya dan "Grafo": Melukis/menulis.) adalah proses

melukis/menulis dengan menggunakan media cahaya. Sebagai istilah umum,

fotografi berarti proses atau metode untuk menghasilkan gambar atau foto dari

suatu obyek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai obyek tersebut pada

media yang peka cahaya. Alat paling populer untuk menangkap cahaya ini adalah

kamera. Tanpa cahaya, tidak ada foto yang bisa dibuat. Prinsip fotografi adalah

memfokuskan cahaya dengan bantuan pembiasan sehingga mampu membakar

medium penangkapan cahaya. Medium yang telah dibakar dengan ukuran luminitas

cahaya yang tepat akan menghasilkan bayangan identik dengan cahaya yang

memasuki medium pembiasan (disebut lensa). (Nurjanah, 2021)

Untuk menghasilkan intensitas cahaya yang tepat dalam menghasilkan

gambar, digunakan bantuan alat ukur berupa lightmeter. Setelah mendapat ukuran

pencahayaan yang tepat, seorang fotografer bisa mengatur intensitas cahaya

tersebut dengan mengubah kombinasi ISO/ASA (ISO Speed), diafragma

(Aperture), dan kecepatan rana (speed). Kombinasi antara ISO, Diafragma & Speed
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disebut sebagai pajanan (exposure). Di era fotografi digital dimana film tidak

digunakan, maka kecepatan film yang semula digunakan berkembang menjadi

Digital ISO (Newhall, 2005:5).

2.3.2. Sejarah Fotografi

Fotografi seperti yang kita kenal sekarang adalah hasil dari penemuan. Yang

pertama dalam bidang ilmu alam menghasilkan kamera, yang kedua dalam bidang

kimia menghasilkan film. Asal mulanya kedua penemuan itu tidak ada

hubungannya satu sama lain dan sebelum masing – masing sampai kepada

kesempurnaannya seperti yang telah kita kenal sekarang serta melahirkan

penemuan baru yaitu fotografi, telah panjang yang ditempuh baik oleh kamera

maupun oleh film.

2.4. Anggapan Dasar

Anggapan Dasar merupakan suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh

peneliti yang harus dirumuskan dengan jelas. Anggapan dasar atau postulat adalah

sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik atau

peneliti, Winarto Surakhmad dalam Buku Metode Penelitian. (Adjie, 2020)

Pada penilitian Peran Fotografi Dokumentasi Dalam Mempromosikan

Obyek Wisata Tangkahan Langkat Selatan peniliti dapat merumuskan bahwa

anggapan dasar pada penelitian ini, bahwa fotografi harus memiliki peran dalam

mempromosikan wisata - wisata tangkahan langkat.
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BAB III

Metode Penelitian

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini digunakan berupa penelitian deskriptif dengan menggunakan

metode kualitatif, metode deskriptif bertujuan menggambarkan berbagai

kondisi, situasi, fenomena realitas yang ada dimasyarakat yang menjadi obyek

penelitian dan berupaya menarik realitas sebagai suatu ciri, karakter, sifat,

model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi dan keadaan tertentu. Metode

ini tidak hanya menggambarkan tetapi juga menganalisis berdasarkan teori dan

metode. Metode penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang

Peran Fotografi Dokumentasi Dalam Mempromosikan Obyek Wisata Tangkahan

Langkat Selatan.

3.2. Kerangka Konsep

Kerangka adalah bentuk yang merujuk dalam pengertian umum, kerangka

merupakan suatu rancangan, skema, atau garis besar dari sebuah obyek

pengamatan/penelitian biasa disebut frame. Adapun kerangka juga didefinisikan

sebagai kerangka tulisan yang membantu proses penulis membuat perancangan

tulisan. Konsep juga sebuah ide atau gagasan  Langkah langkah yang direncanakan

oleh peneliti dan sebagai landasan atau dasar atas penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konsep dari penelitian ini sebagai berikut:
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Gambar 1. Bagan Kerangka Konsep Penelitian

3.3. Definisi Konsep

Konsep peran fotografi dokumentasi dalam mempromosikan obyek wisata

mencakup penggunaan gambar dan foto untuk menggambarkan keindahan, daya

tarik, dan potensi destinasi wisata tertentu. Ini melibatkan penggunaan teknik

fotografi yang tepat untuk menangkap esensi dan nuansa dari obyek wisata tersebut.

Berikut ini adalah beberapa poin penting dalam definisi konsep tersebut:

i. Komunikasi

Komunikasi adalah bentuk atau pola komunikasi satu dan dua arah yang

memfokuskan pada penyempaian informasi atau pesan sehingga mendapatkan

umpan balik dari komunikan dan komunikator.
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ii. Parawisata

Pariwisata adalah istilah yang diberikan apabila seseorang wisatawan

melakukan perjalanan itu sendiri, atau dengan kata lain aktivitas dan kejadian

yang terjadi ketika seseorang pengunjung melakukan perjalanan. Pariwisata

dapat dirumuskan sebagai kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan

dengan wisatawan. Secara ekonomi, kehadiran wisatawan asing memberikan

manfaat yang nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal.

iii. Fotografi

Fotografi pada dasarnya adalah suatu seni melukis dengan cahaya, jadi faktor

cahaya merupakan unsur terpenting dalam seni fotografi, cahaya adalah unsur

yang sangat penting dalam fotografi, tanpa adanya cahaya kegiatan fotografi

tidak mungkin dapat dilakukan. Namun diera kemajuan teknologi saat ini

dimana semua orang memiliki akses pada kamera dan dapat mengambil foto,

mayoritas orang tidak mengerti definisi dari fotografi tersebut sebagai sebuah

seni, hal ini tampak ketika kamera yang digunakan hanya untuk mengambil

foto yang terkesan jauh dari definisi fotografi itu sendiri. Dalam

mempertahankan eksistensinya Fatahillah Ginting Photography terus

melakukan berbagai inovasi-inovasi dalam mengembangkan produk usaha

industri kreatifnya agar usaha jasa photography yang dijalankan terus

berkembang dan semakin dikenal oleh masyarakat luas. (Fadhil Pahlevi

Hidayat, 2021).
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3.4. Kategorisasi Penelitian

Pendekatan ini fokus pada hubungan antara konsep dan kategori, serta cara

mereka terkait satu sama lain pengelompokkan konsep membantu

mengindentifikasi pola dan hubungan antara berbagai konsep.

Penegelompokkan tersebut dibagi bagi sehingga mempermudah sebuah

penelitian.

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian
Konsep Teoritis Konsep Operasional

Efektivitas promosi dapat
meneliti seberapa efektif fotografi
dokumentasi dalam menarik
minat wisatawan untuk
mengunjungi obyek wisata.

Promosi dapat dilakukan dengan cara:
1. Dengan menggunakan media

promosi seperti media sosial, situs
web pariwisata

2. Dengan meggunakan media
dokumentasi dengan cara
menerapkan elemen-elemen
fotografi yang efektif dalam
mempromosikan obyek wisata,
seperti komposisi, pencahayaan, dan
sudut pandang.

3.5. Narasumber Penelitian

Narasumber disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang memberikan

informasi mengenai data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian

yang sedang dilaksanakan. Informasi ini dapat berupa situasi dan kondisi latar

belakang penelitian (Moleong 2013:132).

3.6. Teknik Pengumpulan Data

a) Observasi
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Obsevasi bahwa observasi merupakan metode pengumpulan data yang

melibatkan pengamatan langsung terhadap fenomena yang yang sedang

diteliti. observasi dapat dilakukan dengan cara mengamati kejadian secara

pastif atau dengan melakukan interkasi aktif dengan obyek atau individu yang

diamati.

b) Wawancara

Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan  untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka  antara

pewawancara dengan informan. Pewawancara adalah orang yang

menggunakan metode wawancara sekaligus bertindak sebagai ‘pemimpin’

dalam proses wawancara tersebut. Informan adalah orang yang

diwawancarai, diminta informasi oleh pewawancara. Informan adalah orang

yang diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi ataupun fakta

dari suatu obyek penelitian.

c) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari metode wawancara dalam

penelitian kualitatif. Menurut Mahmud (2011:183) dokumentasi adalah

teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek

penelitian tetapi melalui dokumen. Teknik ini biasanya digunakan untuk

mengumpulkan data yang berupa data sekunder.

3.7. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data dalam penelitian kualitatif  akan

berlangsung bersamaan dengan bagian-bagian lain dari perkembangan
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penelitian kualitatif, yaitu pengumpulan data dan penulisan temuan. Ketika

wawancara sedang berlangsung, misalnya, peneliti menganalisis wawanacara

yang dikumpulkan sebelumnya, menuliskan memo yang pada akhirnya

dimasukkan sebagai narasi dalam laporan akhir, dan menyusun struktur

laporan  akhir. Proses ini tidak seperti penelitian kuantitatif dimana peneliti

mengumpulkan data, kemudian menganalisis informasi, dan akhirnya

menuliskan laporan. Lalu teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan

untuk mengelompokkan data hasil observasi dan wawancara secara bertahap

sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Adapun proses analisis data dari

penlitian ini:

3.7.1 Reduksi Data

Reduksi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan

dan mengolah data yang diperoleh dari catatan atau transkrip di lapangan.

Data harus diolah sehingga dapat fokus terhadap masalah yang diteliti.

Kegiatan reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memilih data yang

dianggap penting, merangkum dan memfokuskan pada hal-hal yang penting

dan membuang yang tidak perlu untuk mencari tema dan pola - polanya

sehingga data akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan

mencarinya bila sewaktu - waktu dibutuhkan.

3.7.2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kumpulan sistem informasi deskripsi dalam bentuk

uraian singkat, serta tujuan dari penyajian data adalah mengorganisir dan
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merangkum informasi yang memudahkan peneliti mendeskripsikan suatu

peristiwa / kejadian untuk pengambilan kesimpulan.

3.7.3. Kesimpulan Data

Kesimpulan data merupakan hasil akhir data penelitian yang dilakukan.

berupa ringkasan hasil penelitian yang terdapat jawaban atas pertanyaan

peneliti atau tujuan analisis data yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan

fakta.

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah lokasi peneliti melakukan atau memperoleh data dan

informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan yang dikajikan.

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti kepada pengunjung wisata Tangkahan

Langkat Selatan. Waktu penilitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2024

sampai Agustus 2024.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Sejarah Berdirinya Tangkahan Langkat Selatan

Desa kecil Tangkahan dibangun setelah masyarakat melihat kerusakan yang

diakibatkan oleh penebangan aktif antara tahun 1980 - 1990. Masyarakat

memutuskan untuk menghentikan penebangan liar di dalam kawasan Leuser dan

mengembangkan kawasan tersebut menjadi tujuan ekowisata yang berkelanjutan.

Pada tahun 2001, masyarakat memutuskan dan menyepakati peraturan tetap

yang melarang penebangan liar dan Institut Wisata Tangkahan didirikan. Dari

sinilah Unit Respon Konservasi dibentuk di mana gajah-gajah yang mengalami

masalah mulai diselamatkan dan dilatih. Penduduk setempat terbangun oleh banjir

bandang di Bukit Lawang pada tahun 2003 yang menewaskan sedikitnya 200 orang

dan menghancurkan ratusan tempat tinggal. Gajah - gajah tersebut kemudian diajak

sekelompok pawang berpatroli dan melindungi hutan setempat. Pengunjung dapat

bergabung dengan gajah untuk mandi pagi dan sore, tetapi ini adalah sesuatu yang

perlu dilakukan secara hati-hati sehingga tidak terjadi ekploitasi gajah. Pengunjung

juga dapat melihat gajah - gajah yang sedang beraktivitas bersama pawangnya dari

kejauhan atau dari tepian hutan.

4.1.2. Profil Tempat Wisata

Nama Wisata : Tangkahan Langkat Selatan
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Alamat : Desa Namo Sialang dan Desa Sei Serdang Kecamatan

Batang Serangan Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara.

Kecamatan : Batang Serangan

Kabupaten / Kota : Langkat

Kode Pos : 20852

Telepon : 08282285768277

Email : tangkahan.langkatsumut@gmail.com

Status : Wisata

4.1.3. Visi dan Misi

a) Visi

1. Pelestarian alam: Menjaga kelestarian hutan, sungai, dan satwa liar,

khususnya gajah Sumatera.

2. Pengembangan pariwisata berkelanjutan: Menggabungkan aspek

ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengembangan pariwisata.

3. Peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal: Memberdayakan

masyarakat sekitar melalui pariwisata, meningkatkan pendapatan, dan

menjaga budaya lokal.

b) Misi

1. Konservasi alam: Melakukan kegiatan konservasi aktif, seperti patroli

hutan, rehabilitasi habitat, dan penelitian satwa liar.

2. Edukasi: Menyadarkan masyarakat tentang pentingnya pelestarian alam

dan memberikan edukasi kepada pengunjung.
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3. Pengembangan produk wisata: Menawarkan beragam aktivitas wisata

yang bernilai edukasi dan ramah lingkungan, seperti trekking, river rafting,

dan pengamatan satwa liar.

4. Kemitraan: Membangun kemitraan dengan berbagai pihak, seperti

pemerintah, LSM, dan masyarakat lokal, untuk mencapai tujuan bersama.

Secara lebih spesifik, visi dan misi Tangkahan dapat bervariasi tergantung pada

pengelola atau lembaga yang mengelola kawasan tersebut. Namun, secara umum,

tujuan utama Tangkahan adalah menjadi destinasi wisata yang unik, berkelanjutan,

dan memberikan manfaat bagi alam dan masyarakat.

4.2 Hasil Wawancara

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengambil data dalam bentuk

wawancara, selanjutnya hasil wawancara akan dianalisis dan dijelaskan dalam

bentuk narasi. Setiap pertanyaan yang diajukan kepada narasumber sesuai dengan

porsinya masing-masing. Dalam penelitian ini penulis mewawancari 3 (tiga)

narasumber. Berikut daftar nama sumbernya.

Tabel 4. 1 Jabatan Narasumber
No Nama Jabatan
1 Yandi Ketua Green Forest

Tangkahan
2 Pratiwi Anggota Green Forest

Tangkahan
3 Purnomo Anggota Green Forest

Tangkahan
Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Penelitian ini dilakukan di Tangkahan. Penelitian dimulai pada bulan Juli 2024

sampai dengan selesai. Peneliti memperoleh data terkait penelitian langsung dari

Ketua Tangkahan Green Forest dan pengunjung.

Berikut Identitas narasumber dari Tangkahan:
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Tabel 4. 2 Data Narasumber
No Nama Umur Jenis Kelamin
1 Yandi 25 Laki-Laki
2 Pratiwi 23 Perempuan
3 Purnomo 22 Laki-Laki

Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Setelah dilakukannya sesi wawancara dengan narasumber terkait Peran

Fotografi dalam mempromosikan obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan.

Berikut adalah hasil wawancaranya:

1. Bagaimana menurut Anda peran fotografi dokumentasi dalam

mempromosikan obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan?

Yandi menanggapi: “Menurut saya dalam hal promosikan suatu tempat atau

obyek wisata itu peran fotografi sangat penting karena dengan hal itu suata

tempat akan semakin dikenal di khalayak ramai”.

Pratiwi menanggapi: “Fotografi dokumentasi tuh penting banget buat

promosiin obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan. Lewat foto-foto yang

keren, orang jadi bisa lihat keindahan dan keunikan tempat itu. Foto-foto

bisa narik perhatian orang buat datang ke sana”.

Purnomo menanggapi: “Fotografi dokumentasi itu penting banget buat

promosiin Tangkahan Langkat Selatan. Foto-foto keren bisa bikin orang

tertarik buat datang ke sana. Lewat gambar, orang bisa lihat keindahan dan

keunikan tempatnya tanpa harus datang langsung dulu. Jadi, bisa dibilang

foto-foto itu semacam "iklan" yang efektif banget”.

2. Apa saja teknik fotografi yang efektif dalam menonjolkan keunikan dan

daya tarik obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan?
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Yandi menanggapi: “Teknik fotografi yang efektif buat tonjolin keunikan

Tangkahan Langkat Selatan itu misalnya pake angle yang menarik, mainin

pencahayaan, terus fokusin pada detail-detail unik kayak air terjun atau flora

dan fauna yang ada di sana”.

Pratiwi menanggapi: “Teknik fotografi yang efektif buat tonjolin keunikan

Tangkahan Langkat Selatan itu misalnya pake angle yang menarik, mainin

pencahayaan, terus fokusin pada detail-detail unik kayak air terjun atau flora

dan fauna yang ada di sana”.

Purnomo menanggapi: “Beberapa teknik yang bisa dipakai misalnya pakai

angle yang unik, mainin pencahayaan, dan fokus ke detail-detail khas.

Misalnya, motret air terjun dari sudut rendah biar kelihatan megah, atau

pakai teknik long exposure buat air yang mengalir jadi kelihatan halus.

Jangan lupa juga foto candid aktivitas seru kayak orang trekking atau

berendam di sungai”.

3. Bagaimana proses pengambilan gambar untuk dokumentasi obyek wisata

Tangkahan Langkat Selatan dilakukan untuk memastikan bahwa pesan yang

ingin disampaikan kepada calon wisatawan tersampaikan dengan jelas?

Yandi menanggapi: “Proses pengambilan gambar buat dokumentasi tuh

harus dipersiapin dengan matang. Misalnya, tentuin dulu spot-spot yang

bakal difoto, terus pastiin kondisi cahaya bagus, dan ambil gambar dari

berbagai sudut biar pesannya tersampaikan jelas ke calon wisatawan”.

Pratiwi menanggapi: “Proses pengambilan gambar buat dokumentasi tuh

harus dipersiapin dengan matang. Misalnya, tentuin dulu spot-spot yang
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bakal difoto, terus pastiin kondisi cahaya bagus, dan ambil gambar dari

berbagai sudut biar pesannya tersampaikan jelas ke calon wisatawan”.

Purnomo menanggapi: “Biasanya, sebelum motret, kita harus riset dulu

tempatnya biar tahu spot-spot mana yang keren. Pas di lokasi, penting buat

bawa peralatan yang lengkap kayak kamera, tripod, dan lensa yang sesuai.

Selama pengambilan gambar, kita juga harus sabar dan mungkin perlu ambil

banyak gambar dari berbagai angle biar dapat yang terbaik. Yang penting,

pastiin pesan yang mau disampaikan lewat foto bisa ditangkap calon

wisatawan dengan jelas”.

4. Seberapa penting peran media sosial dalam mendistribusikan foto-foto

dokumentasi obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan, dan bagaimana

strategi yang digunakan untuk memaksimalkan dampaknya?

Yandi menanggapi: “Menurut saya peran fotografi dan media promosi nya

yaitu sosia media itu sangat berkaitan karena apa bilang promosi hanya

dalam bentuk foto saja tanpa di publish di media sosial itu sama saja tidak

ber impact terhadal promosi yang dilakukan”.

Pratiwi menanggapi: “Media sosial penting banget buat distribusi foto-foto

Tangkahan Langkat Selatan. Strategi yang dipake bisa dengan rutin upload

foto-foto keren, pake hashtag yang relevan, terus kolaborasi sama influencer

biar jangkauannya makin luas”.

Purnomo menanggapi: “Media sosial itu kunci banget buat nyebarin foto-

foto Tangkahan Langkat Selatan. Lewat platform kayak Instagram,

Facebook, atau TikTok, foto-foto bisa cepat viral dan dilihat banyak orang.
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Strateginya, pastiin fotonya punya kualitas tinggi, pakai hashtag yang

relevan, dan sering-sering update. Kolaborasi sama influencer atau travel

blogger juga bisa bantu ningkatin exposure”.

5. Bagaimana menurut Anda perubahan tren dalam fotografi dokumentasi

obyek wisata telah mempengaruhi promosi obyek wisata Tangkahan

Langkat Selatan, dan bagaimana upaya penyesuaian dilakukan untuk tetap

relevan di era digital ini?

Yandi menanggapi: “Menurut saya promosi yang paling efektif di jaman

sekarang ini adalah tidak hanyak menampilkan foto dan video saja tetap

harus juga kita sebagai media promosi nya harus rajin” memberikan konten”

yang menarik tentang tempat wisata ini”.

Pratiwi menanggapi: “Tren dalam fotografi dokumentasi obyek wisata

berubah-ubah, dan ini pengaruhin banget cara promosi. Misalnya, sekarang

lebih banyak orang suka foto-foto yang natural dan autentik. Jadi, fotografer

harus bisa adaptasi dengan tren itu biar tetap relevan”.

Purnomo menanggapi: “Tren fotografi terus berubah, misalnya dari dulu

yang lebih fokus ke foto-foto standar, sekarang lebih banyak foto yang

kreatif dan artistik. Pengaruhnya, kita jadi harus terus update dan belajar

teknik-teknik baru biar nggak ketinggalan zaman. Upayanya, sering-sering

lihat referensi di media sosial dan ikut workshop fotografi”.

6. Bagaimana Anda mempersiapkan diri sebelum memotret obyek wisata

Tangkahan Langkat Selatan untuk memastikan hasil foto yang baik?
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Yandi menanggapi: “Yang saya lakukan sih biasa cuman mempersiapkan

alat alat yang akan saya gunakan lalu mungkin mencari refrensi untuk

konten itu aja sih”.

Pratiwi menanggapi: “Sebelum motret di Tangkahan Langkat Selatan,

persiapannya bisa dengan riset dulu tentang tempat itu, tentuin spot-spot

terbaik, dan pastiin peralatan kamera siap semua. Terus, bisa juga nentuin

tema atau konsep foto yang mau diambil”.

Purnomo menanggapi: “Sebelum motret, pastiin kondisi cuaca bagus dan

bawa peralatan yang lengkap. Riset dulu tentang spot-spot yang menarik

dan jam-jam terbaik buat motret. Jangan lupa bawa baterai dan memori

cadangan. Mental juga harus siap, siapa tahu harus trekking atau nunggu

momen yang tepat”.

7. Apa yang menurut Anda membuat sebuah foto efektif dalam

mempromosikan sebuah obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan?

Yandi menanggapi: “ Ooo tentu sangat efektif karena dengan hal itu lah

orang semakin tahu kalau tempat yang kita promosikan ini memiliki daya

tarik atau memiliki suatu hal yang menarik untuk di kunjungi”.

Pratiwi menanggapi: “Foto yang efektif buat promosiin obyek wisata itu

yang bisa menangkap keindahan dan keunikan tempat itu. Misalnya, foto

yang bisa nunjukin betapa indahnya alam Tangkahan Langkat Selatan atau

pengalaman seru yang bisa didapetin di sana”.

Purnomo menanggapi: “Foto yang efektif itu yang bisa bikin orang yang

lihat jadi pengen langsung datang. Jadi, foto harus bisa nunjukin keindahan
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dan keunikan tempatnya. Selain itu, komposisi yang bagus, pencahayaan

yang pas, dan momen yang tepat juga penting banget”.

8. Bagaimana Anda menangkap esensi atau karakter unik dari suatu obyek

wisata Tangkahan Langkat Selatan dalam foto Anda?

Yandi menanggapi: “ Hal unik yang saya ketahui disini sih menurut saya

tempat nya yang lumayan luas dan besar serta merupakan obyek wisata yang

dapat dinikmati khalayak dari berbagai rentang usia”.

Pratiwi menanggapi: “Buat menangkap esensi atau karakter unik dari

Tangkahan Langkat Selatan, bisa dengan fokusin pada elemen-elemen khas

tempat itu. Misalnya, flora dan fauna yang langka, keindahan air terjun, atau

aktivitas seru yang bisa dilakuin di sana”.

Purnomo menanggapi: “Buat nangkep esensi atau karakter unik, kita harus

peka sama detail-detail yang nggak biasa. Misalnya, keindahan alam, flora

dan fauna yang ada di sana, atau aktivitas seru yang bisa dilakukan. Coba

foto dari angle yang berbeda dan mainkan pencahayaan biar karakter

uniknya keluar”.

9. Apa pendekatan atau gaya yang Anda terapkan dalam fotografi obyek

wisata, dan mengapa Anda memilih pendekatan tersebut?

Yandi menanggapi: “Pendekatan yang saya pake dalam fotografi obyek

wisata itu biasanya gaya natural dan candid. Soalnya, foto-foto yang natural

lebih bisa nunjukin keindahan asli tempat itu tanpa terlalu banyak editan

atau setting yang dibuat-buat”.
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Pratiwi menanggapi: “Pendekatan yang saya pake dalam fotografi obyek

wisata itu biasanya gaya natural dan candid. Soalnya, foto-foto yang natural

lebih bisa nunjukin keindahan asli tempat itu tanpa terlalu banyak editan

atau setting yang dibuat-buat”.

Purnomo menanggapi: “Saya suka pendekatan yang lebih natural dan

candid. Jadi, saya sering foto orang-orang yang lagi beraktivitas atau

menikmati alam dengan santai. Alasannya, foto-foto seperti ini lebih bisa

nyampein suasana asli tempatnya dan bikin orang yang lihat jadi merasa

relate”.

10. Bagaimana pendapat anda tentang kolaborasi yang akan dilaksanakan oleh

tim pemasaran atau promosi dalam mengoptimalkan hasil foto dalam

pemasaran obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan?

Yandi menanggapi: “Menurut saya hal itu harus dilakukan karena seperti

yang saya jelaskan diatas bahwa pemasaran atau disini bentuk nya berupa

fotografi serta promosi yang dilakukan oleh tim promosi itu harus saling

berkesinambungan karena kedua hal tersebut sangan lah penting untuk

mempromosikan suatu obyek wisata”.

Pratiwi menanggapi: “Kolaborasi sama tim pemasaran atau promosi itu

penting banget buat optimalkan hasil foto. Dengan kerjasama yang baik,

bisa dapet insight yang lebih luas tentang apa yang mau disampaikan lewat

foto, dan juga strategi pemasaran yang efektif”.

Purnomo menanggapi: “Kolaborasi sama tim pemasaran atau promosi itu

penting banget. Mereka bisa kasih input tentang apa yang lagi tren dan apa
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yang dicari calon wisatawan. Dengan kerja bareng, hasil foto bisa lebih

maksimal dan pesan yang mau disampaikan lewat promosi bisa lebih

nyampe. Jadi, kita bisa bikin strategi promosi yang lebih efektif

dan tepat sasaran”.

4.3. Dokumentasi

Wawancara dengan Ketua Komunitas GreenForest Tangkahan



31

Lokasi Penelitian Tangkahan

4.4. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti mengenai Peran Fotografi

Dokumentasi Dalam Mempromosikan Obyek Wisata Tangkahan Langkat Selatan.

Maka menghasilkan pembahasan sesuai kategorisasi.

1. Promosi Digital

Penggunaan situs web dan blog wisata untuk meningkatkan visibilitas

Tangkahan. Peran media sosial yaitu Instagram, facebook, dll dapat menarik

minat pengunjung. Promosi digital dalam konteks pembelajaran memiliki

beberapa keunggulan, termasuk:

a. Aksesibilitas

b. Interaktivitas

c. Keanekaragaman Konten

d. Kolaborasi dan Komunikasi

Dengan demikian, promosi digital dapat meningkatkan daya tarik pengunjung

terhadap Tangkahan dan membuat pengunjung semakin tertarik untuk datang

ketempat itu.

2. Model Perilaku Komunikasi

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Model perilaku komunikasi yang

sesusai dengan jawaban di atas adalah model komunikasi berorientasi pada

tujuan atau model persuasif. Dalam model ini, komunikasi dilakukan dengan

tujuan tertentu, dalam hal ini adalah untuk meningkatkan pemanfaatan promosi

digital.
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Pesan-pesan yang disampaikan diarahkan untuk mempengaruhi

pengunjung untuk datang ke tempat wisata ini, seperti menggunakan media

sosial. Dengan demikian, model perilaku komunikasi yang tepat adalah yang

fokus pada upaya persuasif untuk mencapai tujuan tertentu.

3. Model Komunikasi Persuasif

Model komunikasi persuasif adalah pendekatan komunikasi yang

bertujuan untuk mempengaruhi atau meyakinkan orang lain untuk melakukan

atau mempertimbangkan suatu tindakan atau pemikiran tertentu. Dalam

konteks jawaban wawancara di atas, model komunikasi persuasif terlihat

dalam upaya untuk mengajukan solusi atau langkah-langkah konkret yang

dapat meningkatkan pemanfaatan promosi digital dalam wisata itu.

Di Instagram, pesan persuasif dapat disampaikan melalui berbagai cara,

seperti melalui unggahan foto, video, cerita, atau keterangan. Misalnya, sebuah

wisata dapat menggunakan akun resmi Instagram untuk mempromosikan

obyek wisata itu, dengan menampakkan ke indahan wisata itu.

4. Sosial Media

Dalam konteks pembelajaran, peran sosial media dapat dijelaskan sebagai

berikut, sesuai dengan hasil wawancara di atas:

a. Sebagai Sumber Informasi

Pada masa ini, wisatawan menggunakan teknologi online untuk

menyebarkan informasi seperti pemakaian website, blog, dan media sosial

seperti facebook, Instagram, Tiktok. Media sosial saat ini menjadi media

promosi yang fenomenal yang banyak digunakan oleh masyarakat
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sehingga mempermudah dalam melakukan promosi. Penggunaan media

sosial menjadi referensi masyarakat mengenai destinasi wisata yang

menarik melalui tulisan dan reportase di akun media sosial. Hal tersebut

dapat dijadikan sebagai salah satu sarana promosi yang dapat menarik

minat kunjungan wisatawan. Salah satu daerah pariwisata yang

memanfaatkan media sosial sebagai media promosi adalah Tangkahan.

b. Sebagai Platform Kolaborasi

Dengan menggunakan sosial media sebagai alat kolaborasi, tim dan

individu dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan

keterhubungan, menjadikan promosi lebih mudah. Sebuah tempat di mana

para fotografer, baik amatir maupun profesional, bisa saling berbagi,

berkolaborasi, dan mempromosikan karya-karya mereka. Platform ini

seperti pasar online khusus untuk fotografi, di mana mereka bisa:

a. Berbagi portofolio: Menampilkan karya foto terbaik mereka kepada

komunitas yang lebih luas.

b. Mencari kolaborator: Bekerja sama dengan model, makeup artist, atau

fotografer lain untuk proyek yang lebih besar.

c. Menjual karya: Menawarkan foto mereka untuk dijual, baik secara

digital maupun fisik.

d. Membuat kampanye: Bekerja sama dengan merek atau bisnis untuk

membuat kampanye promosi yang menarik.

e. Belajar dari sesama: Mengikuti tutorial, workshop, atau diskusi dengan

fotografer lain.
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Mengapa Platform Ini Penting untuk Fotografer?

f. Visibilitas: Menjangkau audiens yang lebih luas dan potensial klien

baru.

g. Networking: Membangun koneksi dengan fotografer lain dan

profesional di industri kreatif.

h. Pengembangan diri: Belajar teknik baru, mendapatkan umpan balik,

dan meningkatkan keterampilan fotografi.

j. Pendapatan: Menjual karya foto atau mendapatkan proyek komersial.

Contoh Penggunaan:

a. Fotografer pemula: Bisa mencari mentor, mengikuti kontes foto, atau

menjual cetak foto pertamanya.

b. Fotografer profesional: Bisa mencari asisten, kolaborator untuk proyek

besar, atau menawarkan jasa fotografi komersial.

c. Merek atau bisnis: Bisa mencari fotografer berbakat untuk membuat

konten visual yang menarik untuk promosi produk atau layanan mereka.

Fitur Umum Platform Kolaborasi Fotografi:

d. Portofolio online: Tempat untuk menampilkan karya foto dengan

kualitas terbaik.

e. Marketplace: Tempat untuk menjual dan membeli foto.

f. Forum diskusi: Tempat untuk berinteraksi dengan komunitas fotografi.

g. Kalender acara: Informasi tentang workshop, pameran, dan acara

fotografi lainnya.

h. Alat editing foto online: Beberapa platform menawarkan alat editing
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foto sederhana.

Manfaat untuk Industri Fotografi:

Demokratisasi industri: Memberikan kesempatan bagi semua fotografer,

tanpa memandang latar belakang, untuk berkarya dan sukses.

c. Sebagai Sarana Ekspresi Kreatif

Media sosial telah menjadi alat yang efektif dalam mempromosikan

destinasi wisata. Pengguna media sosial yang semakin meningkat,

termasuk pengguna lokal dan wisatawan potensial, dapat dijangkau

melalui platform-platform seperti Facebook, Instagram, dan Tiktok.

Melalui konten visual yang menarik, ulasan positif, dan kampanye

promosi yang tepat, media sosial memiliki potensi untuk meningkatkan

kesadaran tentang Tangkahan, menarik lebih banyak wisatawan, dan

mendorong pertumbuhan ekonomi local.

Dengan memanfaatkan Sosial Media secara baik dan kreatif dalam

promosi, wisata Tangkahan dapat meningkatkan pengunjung agar

berdatangan ke wisata tersebut dan menjadi tempat favorite orang – orang.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis peran penting fotografi

dokumentasi dalam upaya mempromosikan obyek wisata Tangkahan di Langkat

Selatan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini

mendalami bagaimana elemen-elemen visual yang terekam dalam fotografi dapat

mempengaruhi dan menarik minat pengunjung serta meningkatkan visibilitas

destinasi wisata ini di kalangan wisatawan.

Hasil dari wawancara dengan berbagai narasumber yang relevan menunjukkan

bahwa fotografi dokumentasi memiliki peran yang sangat signifikan dalam strategi

promosi obyek wisata Tangkahan. Foto-foto yang diambil dan disebarluaskan

melalui berbagai media, terutama situs web dan blog wisata, mampu memberikan

gambaran yang jelas dan menarik mengenai keindahan dan keunikan Tangkahan.

Penggunaan situs web dan blog tersebut sebagai sarana distribusi visual

memberikan dampak positif terhadap peningkatan visibilitas Tangkahan sebagai

destinasi wisata yang layak dikunjungi. Informasi yang disajikan melalui gambar-

gambar yang menarik ini tidak hanya memudahkan calon wisatawan untuk

mengenal Tangkahan, tetapi juga memperkuat citra obyek wisata tersebut di benak

mereka. Selain itu, media sosial seperti Instagram dan Facebook juga memainkan

peran penting dalam promosi Tangkahan. Platform-platform ini memberikan ruang

yang luas bagi penyebaran fotografi dokumentasi kepada audiens yang lebih luas

dan beragam.
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Melalui fitur-fitur yang ada di media sosial, seperti tagging, hashtag, dan sharing,

informasi mengenai Tangkahan dapat dengan cepat menyebar dan menjangkau

banyak orang. Hasilnya, minat pengunjung terhadap Tangkahan meningkat, dan hal

ini terbukti dari semakin banyaknya pengunjung yang datang setelah melihat

gambar-gambar promosi yang diunggah di media sosial.

Model komunikasi yang sesuai dengan temuan-temuan ini adalah model

komunikasi yang berorientasi pada tujuan atau model persuasif. Model ini

menekankan pentingnya tujuan dalam komunikasi, yaitu mempengaruhi dan

meyakinkan audiens untuk mengambil tindakan tertentu, dalam hal ini, berkunjung

ke Tangkahan. Fotografi dokumentasi, sebagai bagian dari strategi komunikasi,

dirancang dan digunakan dengan tujuan jelas, yaitu untuk menarik minat wisatawan

dan meningkatkan jumlah kunjungan ke Tangkahan. Penggunaan gambar yang

berkualitas dan menarik, didukung oleh strategi distribusi yang tepat melalui situs

web, blog, dan media sosial, menunjukkan bagaimana elemen visual dapat

digunakan secara efektif untuk mencapai tujuan promosi yang diinginkan.

Secara keseluruhan, kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa fotografi

dokumentasi bukan hanya sekedar alat untuk merekam momen atau pemandangan,

tetapi juga merupakan komponen kunci dalam strategi promosi destinasi wisata.

Dengan memanfaatkan kekuatan visual yang dimiliki oleh fotografi, promosi

wisata dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien, yang pada akhirnya

berdampak positif terhadap peningkatan jumlah wisatawan dan pengembangan

pariwisata lokal.
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5.2. Saran

Dalam hasil penilitian dan pembahasan mengenai Peran Fotografi

Dokumentasi dalam mempromosikan obyek wisata Tangkahan Langkat Selatan,

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :

Para komunitas fotografi Tangkahan perlu melakukan evaluasi rutin terhadap

strategi promosi yang dilakukan melalui fotografi komunitas dan juga Masyarakat.

Berdasarkan hasil evaluasi, lakukan pengembangan dan penyesuaian untuk

meningkatkan efektivitas promosi. Menyelenggarakan pameran fotografi yang

menampilkan keindahan Tangkahan di kota-kota besar atau tempat-tempat strategis

yang sering dikunjungi wisatawan. Komunitas mengadakan kontes fotografi

menggunakan tema keindahan Tangkahan. Kontes ini dapat diikuti oleh wisatawan

dan fotografer amatir, dengan hasil karya mereka dipublikasikan dan digunakan

sebagai materi promosi.
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